
 
 

 
 

BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 
 

Berkembangnya teknologi pada era sekarang terjadi lonjakan yang cukup  pesat, 

khususnya pada industri telekomunikasi karena  teknologi tersebut hampir tiap tahunnya muncul 

teknologi baru dengan tambahan fitur-fitur baru dari teknologi sebelumnya meningkatnya 

kecepatan dan kualitas yang dihasilkan untuk dinikmati pengguna/pelanggan. Seperti yang 

terjadi saat ini mempunyai tuntutan yang sangat cepat, efisien dan praktis. Tentunya teknologi 

telekomunikasi bertujuan untuk memberikan layanan yang semakin baik dari segi kualitas dan 

kuantitas. Maka dari itu dibutuhkan suatu jaringan yang dapat memenuhi kebutuhan layanan 

tersebut. Di sisi layanan wireless (komunikasi bergerak) telah berkembang pesat dari AMPS 

(Advanced Mobile Phone Sysem) (Generasi-1), GSM (Global System for Mobile 

Communication) (Generasi-2), CDMA (Code Division Multiple Access) (Generasi-3) dan 

sekarang telah muncul teknologi baru LTE (Long Term Evolution) (Generasi-4). Begitupun disisi 

layanan wire-line, saat ini sedang ditingkatkan pemanfaatan teknologi menggunakan Optical 

Fiber (Serat Optik), salah satunya yaitu FTTH  (fiber to the home). 

FTTH merupakan jaringan serat optik dari provider ke pengguna (perumahan) yang 

mampu memenuhi kebutuhan layanan data yang cepat atau bandwidth yang besar dengan 

peforma yang lebih baik. Lain halnya dengan kabel tembaga yang memiliki keterbatasan dan 

tidak mampu memenuhi harapan terhadap layanan kecepatan (bandwidth) tinggi. 

Teknologi yang digunakan dalam penerapan FTTH  (fiber to the home) adalah teknologi 

GPON (Gigabit Passive Optical Network) merupakan teknologi yang digunakan pada sistem 

komunikasi serat optik kecepatan tinggi yang didalamnya menggunakan perangkat pasif. 

Teknologi ini memanfaatkan kemampuan serat optik yang dapat menghantarkan informasi atau 

data dalam bentuk perubahan sinar laser yang melalui serat optik dari sentral optik ke tempat 

pelanggan (Perumahan, RUKO, Pertokoan, Gedung dan Perkantoran). 

Teknologi serat optik telah diadopsi oleh Telkom sejak tahun 1987 walaupun skala 

penggunaannya masih sangat terbatas dan didorong oleh kebutuhan pelanggannya yang semakin 



 
 

 
 

membutuhkan layanan yang lebih cepat sekaligus lebih baik yang tidak dapat lagi dipenuhi jika 

masih tetap mempertahankan penggunaan kabel tembaga dalam layanannya. Untuk itu sejak 

tahun 2012 Telkom dalam hal layanan ke pelanggannya sudah mulai melakukan penggelaran 

kabel serat optik secara besar-besaran pada setiap Sentral Office yang tersebar di seluruh 

Indonesia. 

Perumahan Bumi Panyileukan merupakan wilayah kelurahan Cipadung kidul di kota 

Bandung Timur. Kini perumahan Bumi Panyileukan banyak dihuni oleh penduduk dan 

pertokoan. Untuk itu PT. Telekomukasi Indonesia,Tbk. memberikan layanan teknologi 

telekomunikasi saat ini membangun teknologi jaringan yang terbilang baru di Indonesia yaitu 

jaringan serat optik termasuk perumahan Bumi Panyileukan. Perumahan Bumi Panyileukan yang 

menjadi obyek pada penulisan tugas akhir ini, masuk pada cakupan layanan Sentral Office (SO) 

Ujungberung – Bandung yang merupakan salah satu SO di kota Bandung yang telah disiapkan 

oleh PT. Telkom untuk melayani area di sekitar Ujungberung. 

 Adapun proses merancang desain FTTH  (fiber to the home) melalui beberapa tahap 

mulai dari survei, dan merancang desain, pelaksanaan selanjutnya proses pengukuran, pengujian 

menggunakan alat-alat dan metode tertentu untuk memperoleh hasil pelaksanaan pada proses 

sebelumnya dapat memenuhi standar yang ditentukan agar nantinya dapat digunakan untuk 

memberikan layanan sesuai yang diharapkan oleh pelanggan. Seluruh proses tersebut berlaku 

untuk jaringan kabel atas tanah (kabel udara) maupun jaringan kabel bawah tanah (kabel tanah 

kabel duct).  

 Namun pada perancangan sebelumnya kurang efektif karena menggunakan  kabel jalur 

udara yang rentan oleh gangguan dan desain pada jaringan sebelumnya mengambil jaringan 

distribusi dari luar perumahan. Maka untuk meningkatkan kualitas jaringan dan pelayanan yang 

baik, diperlukan jaringan FTTH  menggunakan kabel  bawah tanah. Dengan ini penulis 

mengambil judul tentang Desain Sistem Kabel Serat Optik FTTH  (fiber to the home) 

Menggunakan Teknologi GPON, Untuk Memenuhi Kebutuhan Perumahaan Bumi Panyileukan 

4.512 homepass Di Area Sentral Office (SO) UjungBerung Bandung 

1.2 Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang permasalahan yang perlu di kaji yaitu: 

1. Apa saja yang dibutuhkan pada rancangan konfigurasi sistem kabel serat optik bawah tanah 

di perumahan Bumi Panyileukan? 



 
 

 
 

2. Bagaimana rancangan jaringan FTTH (fiber to the home) di perumahan Bumi Panyileukan 

dalam bentuk peta lokasi dan skema kabel? 

3. Berapa besaran volume atau jumlah perangkat yang dibutuhkan di perumahan Bumi 

Panyileukan? 

4. Apakah variabel yang terdapat pada rancangan di perumahan Bumi Panyileukan dapat 

memenuhi standar yang ditentukan? 

1.3 Tujuan Penelitian 
Tujuan Penelitian ini adalah: 

1. Mendeskripsikan konfigurasi sistem kabel serat optik kabel bawah tanah dari sentral office ke 

pelanggan di perumahan Bumi Panyileukan. 

2. Melakukan drafting pemetaan dari hasil survey dari sentral office ujung berung hingga 

perumahan Bumi Panyileukan dalam bentuk Peta lokasi dan skema kabel menggunakan 

Google Earth dan perangkat lunak Autocad. 

3. Mengetahui besaran volume atau jumlah material/perangkat di perumahan Bumi Panyileukan 

yang dibutuhkan menggunakan template matriks material.  

4. Mengetahui kinerja  hasil rancangan konfigurasi sistem kabel serat optik dengan GPON di 

perumahan Bumi Panyileukan berdasarkan power budget yang disyaratkan yaitu ITU-T dan 

PT Telkom. 

 

 

1.4 Batasan Masalah 
Memperhatikan lingkup penelitian ini cukup luas maka diambil batasan masalah ditentukan 

hanya pada: 

1. Lingkup desain di (SO) sentral office Ujungberung - Bandung meliputi 4.512 homepass  

khususnya di perumahan Bumi Panyileukan.  

2. Jaringan serat optik yang digunakan yaitu kabel bawah tanah (kabel tanah/kabel duct).  

3. Desain sistem optik yang digunakan berdasarkan  Power Budget rekomendasi ITU-T dan PT. 

Telkom. 

1.5 Manfaat Penelitian  
Manfaat dari penelitian ini yang diharapkan adalah: 



 
 

 
 

1. Manfaan Akademis 

Dari penelitian diharapkan mampu menjelaskan mengenai teknologi jaringan FTTH  (fiber to 

the home) yang merupakan bagian dari teknologi serat optik GPON yang sedang digunakan 

saat ini. 

2. Manfaat Praktis 

Hasil penelitian ini dapat menjelaskan bahwa penerapan teknologi FTTH  (fiber to the home) 

terbukti secara teknis dapat mengingkatkan kecepatan dan kulaitas sekaligus dapat menjawab 

tantangan atau harapan masyarakat dalam hal penyediaan layanan suara (voice), video dan 

data dengan kecepatan lebih tinggi dan kualitas lebih baik. 

1.6 Posisi Penelitian (State of The Art) 
State of The Art adalah bentuk penegasan keaslian karya yang dibuat agar dapat 

dipertanggungjawabkan sehingga tidak terjadi tindakan plagiat sebagai bentuk pembajakan 

terhadap karya orang lain, selain itu State of The Art menunjukkan tahapan penelitian yang sudah 

dicapai oleh para peneliti lain untuk sebuah topik penelitian tertentu. 

Penelitian Tugas Akhir ini berada pada ranah perencanaan desain dan implementasi 

FTTH  (fiber to the home) menggunakan teknologi GPON untuk meng-cover 4.512 homepass 

menggunakan teknologi GPON seperti dipaparkan pada bagan di tabel 1.1. 

Tabel 1.1. Perbandingan Studi Literatur 

JUDUL PENELITI KONSEP MODEL 

Perencanaan jalur 

FTTH di wilayah Desa 

Seturan Kecamatan 

Depok Daerah 

Istimewa Yogyakarta 

menggunakan Google 

Earth dan KMLCSV 

converter  tahun 2014 

Febriani Eka 

Lestari 

Hasil Perencanaan ini 

menggunakan  metode two 

stage 1:4 pada ODC dan 1:8 

Pada ODP dengan metode ini 

hasil perhitungan  link budget 

memiliki nilai redaman 20,27 

dB nilai tersebut baik karena 

tidak melebihi standar redaman 

28 dB. 



 
 

 
 

Perencanaan desain 

jaringan metro FTTH 

di Universitas 

Indonesia tahun 2012 

Angga Julian 

Maulana 

Perencanaan ini menggunakan 

konsep analisis perhitungan 

power link budget untuk 

menunjukan bahwa desain 

tersebut memenuhi standar. 

Analisis perencanaan 

sistem transmisi fiber 

optik DWDM 

PT.TELKOM 

INDONESIA. Tbk 

Link Jakarta-Banten 

tahun 2011 

Yorashaki Martha 

Leza 

Dalam analisis perencanaan ini 

menggunakan perhitungan 

power link budget dan rise time 

budget  untuk menentukan 

apakah perencanaan yang 

dilakukan  memenuhi kriteria 

untuk  implementasi di lapang 

JUDUL PENELITI KONSEP MODEL 



 
 

 
 

Analisis pengujian 

implementasi 

perangkat Fiber To 

The Home (FTTH) 

dengan optic system 

pada link STO Ahmad 

Yani ke Apartemen 

Gateway tahun 2014 

 

Aghnia Fatyah 

Sabika, Akhmad 

Hambali, Ir. MT, 

Andy Audy 

Oceanto, ST, MT. 

Analisis yang akan dilakukan 

pada tugas akhir ini adalah nilai 

Link Power Budget, Rise Time 

Budget, Signal to Noise Ratio 

(S/N), BER (Bit Error Rate) 

dan Power Penalty. Analisis 

yang dilakukan adalah dengan 

cara studi literlatur terleih 

dahulu selanjutnya dilakukan 

pengumpulan data pada kondisi 

lapangan yang sesungguhnya. 

Keluaran yang didapatkan yaitu 

terbukti bahwa jaringan yang 

telah terimplementasi FTTH ini 

telah layak dengan memenuhi 

standar jaringan yang 

ditetapkan oleh PT. Telkom 

dengan nilai BER yaitu sebesar 

1,04003×10−17, Link Power 

Budget bernilai –23,3134 𝑑𝐵, 

Rise Time Budget bernilai 

0,0090195 𝑛𝑠, SNR bernilai 

31,06226 𝑑𝐵 dan Power 

Penalties bernilai 1,278 𝑑𝐵. 

Berdasarkan Tabel 1.1, penelitian sejenis dengan perancangan FTTH pada teknologi GPON 

yaitu pada penelitian yang dilakukan oleh  Febriani Eka Lestari Perencanaan ini pada tahun 2014 

menggunakan  metode two stage 1:4 pada ODC dan 1:8 Pada ODP wilayah yang diteliti adalah 

di wilayah Desa Seturan Kecamatan Depok daerah Istimewa Yogyakarta. Angga Julian Maulana 

dalam perencanaannya menggunakan konsep analisis perhitungan Power link budget pada tahun 

2012, untuk menunjukan bahwa desain tersebut memenuhi standar ITU-T wilayah yang diteliti 



 
 

 
 

adalah di Universitas indonesia. Dalam penelitian ini dapat disimpulkan untuk mendapatkan 

hasil perencanaan yang optimal maka harus memenuhi standar yang ada.  

Penelitian mengenai desain sistem kabel serat optik fiber to the home (FTTH) dengan telnologi 

GPON untuk memenuhi kebutuhan layanan yang ada sudah pernah dilakukan, namun objek area 

yang diteliti berbeda. Dengan demikian penelitian tentang desain sistem kabel serat optik fiber to 

the home (FTTH) menggunakan teknologi GPON untuk memenuhi kebutuhan perumahan Bumi 

Panyileukan  4.512 homepass di Area SO (sentral office) Ujungberung – Bandung belum pernah 

dilakukan sebelumnya. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

1.7 Kerangka Berpikir 
Kerangka berpikir adalah dasar pemikiran dari penelitian yang disintesiskan dari fakta-fakta, 

observasi dan telah kepustakaan. Oleh karena itu kerangka pemikiran memuat teori atau konsep-



 
 

 
 

konsep uang akan dijadikan dasar penelitian. Kerangka yang akan dijadikan sebuah pemikiran 

untuk proses penyusunan kajian dapat dilihat pada Gambar 1.1. 

 

  

 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

  

 

Gambar 1.1 Kerangka Berpikir. 

1.8  Sistematika Penulisan 
 Penulisan proposal penelitian tugas akhir ini memiliki sistematika penulisan dengan 

jumlah 6 bab yang menguraikan permasalahan secara berurutan. Berikut penjabaran isi setiap 

bab : 

BAB I PENDAHULUAN 

Problem Opportunity 

Approach 

Output 

Solving 

Seringnya gangguan pada 

jaringan udara,  dan 

perancangan sebelumnya 

kurang efektif sehingga 

mengakibatkan kesulitan 

dalam pemeliharaan 

Adanya teknologi GPON 

Pemanfaatan kabel bawah tanah pada jaringan 

FTTH di perumahan Bumi Panyileukan 

Desain Sistem Kabel Serat Optik pada SO 

Ujungberung-Bandung meng-cover Perumahan 

Bumi Panyileukan untuk 4.504 Homepass. 

Hasil desain berupa Konfigurasi Sistem Kabel Serat 

Optik GPON, Pemetaan Lokasi/Area, 

Matriks Material  

 

Jaringan FTTH kabel udara  

memiliki redaman yang kurang 

optimal dan pada perancangan 

sebelumnya tidak efektif karena  

mengambil distribusi di luar 

perumahan Bumi Panyileukan 

Rekomendasi ITU-T dokumen  

T-HDB-OUT.10-2009-1 

Pengujian 

 



 
 

 
 

 Dalam bab ini meliputi latar belakang dari pengambilan judul penelitian ini, rumusan 

masalah, tujuan penelitian, batasan  masalah, posisi penelitian kerangka berpikir, serta 

sistematika penulisan yang akan dilakukan dalam tugas akhir. 

BAB II LANDASAN TEORI 

 Bab ini berisi teori–teori dasar yang digunakan untuk melakukan penulisan Tugas Akhir 

ini adalah mengadopsi teknoligi serat optik khususnya GPON. 

BAB III METODOLOGI PENELITIAN 

Bab ini berisi metodologi penelitian yang akan digunakan dalam penyusunan tugas akhir 

ini antara lain adalah Pembuatan Konfigurasi Sistem Serat Optik, Analisa Power Budget, Survei 

Lokasi dan Peta lainnya, Input Data Hasil Survei, Mapping Homepass Menggunakan Google 

Earth, Drawing Peta Lokasi, Skema kabel menggunakan Autocad, Analisis Proses, Pengarsipan 

Dokumen 

BAB IV DESIGN FTTH KOMPLEK BUMI PANYILEUKAN 

 Bab ini berisi pembahasan tentang hasil perancangan desain FTTH Komplek Bumi 

Panyileukan, mulai dari Mapping Homepass Menggunakan Google Earth,dan Drawing Peta 

Lokasi, Skema kabel menggunakan Autocad 

BAB V ANALISIS TERHADAP DESAIN (FTTH) FIBER TO THE HOME 

BERDASARKAN POWER BUDGET DAN MATRIKS MATERIAL 

 Bab ini berisi membahas tentang analisis terhadap desain FTTH di perumahan Bumi 

Panyilekan dengan menghitung power budget sesuai  data yang dihasilkan dari matriks material 

dengan mengacu pada standar rekomendasi  ITU-T G.652 dan G.984. 

 

BAB VI KESIMPULAN DAN SARAN 

 Bab ini berisi  kesimpulan dan rekomendasi saran untuk penelitian selanjutnya. 

 

 

 

 



 
 

 
 

 

 

 


